BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

a. Mayoritas ibu hamil dengan KPD terjadi pada usia kehamilan >37 minggu
(KPD aterm) sebesar 74 orang (76,3%) dan usia kehamilan >20 -< 37
minggu (KPD preterm) sebesar 23 orang (23,7%).

b. Sebagian besar ibu hamil yang mengalami KPD terjadi peningkatan kadar
leukosit yaitu sebanyak 78 orang (80,4%) dan ibu hamil dengan KPD yang
tidak terjadi peningkatan kadar leukosit sebanyak 19 orang (19,6%).

c. Terdapat hubungan antara KPD terhadap peningkatan kadar leukosit di RS
Pelni tahun 2020.

V.2 Saran

a. Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan dapat lebih mencari informasi mengenai pencegahan
terhadap terjadinya KPD sehingga dapat teratasi dengan cepat. Apabila
timbul gejala-gejala KPD maka segera dibawa ke dokter Sp.OG untuk
diperiksa agar tidak menimbulkan komplikasi lebih lanjut.

Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan diharapkan dapat mengadakan upaya untuk
meningkatkan informasi dan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
terhadap KPD dengan cara melakukan edukasi dan penyuluhan. Petugas
kesehatan juga diharapkan memberikan tata laksana yang cepat dan tepat
bagi ibu hamil yang mengalami KPD agar tidak menimbulkan komplikasi
yang lebih serius.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menguji faktor-faktor lain
yang dapat berpengaruh terhadap kejadian KPD contohnya jarak kehamilan
dan riwayat KPD sebelumnya untuk membuktikan teori yang ada dengan

data hasil penelitiannya.
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